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ABSTRACT 
One of the alternate fuels that can be used is fuel grade alcohol, which is anhydrous ethanol 
with water content of no more than 0.5%. To get ethanol> 99.6% can not be through ordinary 
distillation, because ethanol has a point azeotrope where the vapor composition similar to 
composltlon liquid. Though the need for anhydrous ethanol is big . enough. 
The research aims to go beyond the point azeotrope ethanol by combining method and salt 
effect of extractive distillation to obtain anhydrous ethanol with high purity. In extractive 
distillation solvent is used ethylene glycol and potassium carbonate salts as the salt effect. 
Both these ingredients are mixed with a composition that has been determined and 
incorporated into the distillation flask as entrainer mixed with 70% ethanol. Take place within 
the plate distillation column with a pressure of 1 atm, time reflux for 1 hour. Distillate purity 
obtained is analyzed, the relative volatility and acid numbers. Meanwbile, under the product 
or residue can be used to recycle the next process. Of course, with further proceedings 
because the residue Gontains ethylene glycol - salt - water. 
The study concluded that the purity of99.74% by weight of ethylene glycol on the addition of 
300 ml and 55 g of salt. Relative volatility is 7.1518 and the larg~st number of smallest acid is 
0.0048 obtained when the addition of 500 ml ethylene glycol and 55 grams of salt. 
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PENDAHULUAN 
Kebutuhan bahan bakar di dunia 
dan di Indonesia semakin meningkat dari 
hari kehari, sedangkan bahan bakar untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut tidaklah 
mencukupi karena dimana kita ketahui 
bahwa sumber bahan bakar yang ada tidak 
dapat diperbahami. Dan dalam jangka 
waktu beberapa tahun yang akan datang di 
dunia akan teIjadi krisis bahan bakar. Oleh 
karena itu banyak diciptakan bahan bakar 
bam sebagai pengganti. Dan salah satu dari 
pengganti bahan bakar yang dapat 
digunakan adalah alcohol fuel grade 
(Ethanol). 
Alkohol yang digunakan sebagai 
bahan bakar kendaraan adalah ethanol 
anhydrous dengan kadar air tidak lebih dari 
0.5 %. Ethanol sebagai bahan bakar ini 
digunakan untuk meningkatkan octane dan 
meningkatkan kualiti emisi pada gasoline. 
Tetapi produksi alcohol dengan proses 
distilasi hanya dapat mencapai 
berat, hal ini disebabkan adanya 





Untuk mendapatkan alcohol dengan 
kadar> 99.6 % berdasarkan kajian literature 
dan peneliti terdahulu digunakan methode 
azeotropik distilasi, membrane separation 
dan ektrative distilasi. Pada dasarnya semua 
methode Illl menghasilkan alcohol 
anhydrous yang dapat digunakan sebagai 
bahan bakar. Dalam skala besar umumnya 
digunakan distilasi azeotropik 
menggunakan benzene sebagai entrainer. 
Operasi ini memiliki kendala yaitu benzene 
yang tersisa pada akhir operasi masih 
menganggu, disamping itu sering terjadi 
keracunan benzene, dan jumlah plate yang 
dibutuhkan pada proses ini cukup tinggi 
serta butuh perhatian khusus dalam 
penyimpanan dan pengoperasian karena 
benzene bersifat flameable. 
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